
 

   PERANCANGAN INTERIOR GEDUNG ASRAMA 

PUTRA SMA IT ABU BAKAR BOARDING SCHOOL 

KULON PROGO 

 

 

PERANCANGAN 

Oleh: 

Zaida Ar Rahma 

NIM 1710220123 

 

PROGRAM STUDI S-1 DESAIN INTERIOR 

JURUSAN DESAIN FAKULTAS SENI RUPA 

INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA 

2021 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

But when I called to you that night, 

And said, “Noel, I think I might 

Just sale the house and car and go 

To some far distant land to sow,” 

Your voice unwavering came back, 

And said, “Just tell me when to pack.” 

In Velvet Steel by John Piper 

 

For the unknown future that lies ahead, 

After one thing comes another and it’s not always bad. 
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ABSTRAK 

 

 Sistem asrama sebagai sistem pendidikan sudah menjadi lumrah di 

Indonesia dimana siswa akan memperoleh pendidikan formal mau informal di 

bawah instansi tertentu. Sistem ini kemudian dilengkapi dengan adanya fasilitas 

asrama sebagai tempat tinggal siswa selama menempuh pendidikan dalam kurun 

waktu yang sudah ditetapkan. Fasilitas asrama ini yang kemudian menjadi fasilitas 

utama yang dituntut untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan siswa yang 

menempatinya. Disinilah peran desain interior dalam pemenuhan kebutuhan 

tersebut dengan menciptakan suatu lingkungan hidup yang sehat, aktif dan efektif 

untuk remaja dengan tanpa meninggalkan nilai-nilai tertentu yang dibawa oleh 

instansi yang berkaitan, dan bagaimana mencapai tujuan tersebut dengan area yang 

terbatas terutama kamar tidur, dengan intensitas penggunaan yang cenderung tinggi 

pada jam-jam tertentu. Dalam perancangan model asrama ini mengunakan metode 

DT-DI, yaitu model desain thinking yang dikembangkan khusus untuk desain 

interior dan mengadaptasi prinsip-prinsip Muji Design ke dalam interior gedung 

sebagai salah satu solusi masalah yang ada.  

Kata Kunci: Interior Asrama, lingkungan hidup, DT-DI, Desain Muji. 
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ABSTRACT 

  

The boarding system as an education system has become commonplace in 

Indonesia where students will get formal and informal education under certain 

institutions. This system is then equipped with dormitory facilities as a place for 

students to live during their education within a set period of time. This dormitory 

facility then becomes the main facility that is required to meet the needs of the 

students who occupy it. This is the role of interior design in meeting these needs by 

creating a healthy, active and effective living environment for teenagers without 

abandoning certain values carried by the relevant institution, and how to achieve 

those goals with a limited area especially the bedroom, with the intensity of use that 

tends to be high at certain hours. DT-DI the design thinking model that is 

specifically developed for interior design is used in the designing of this dormitory 

model, and the dormitory model also adapts the principles of Muji Design into the 

interior of the building as one of the solutions to the problems that were found. 

Key words: Interior dormitory, living environment, DT-DI, Muji Design.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Boarding School merupakan salah satu pilihan sistem pendidikan yang 

ada di Indonesia saat ini dimana anak didik akan tinggal di sebuah asrama 

dalam kurung waktu tertentu selama masa didiknya. Dengan begitu asrama 

memiliki peran penting dalam pembentukan karakter anak terutama dalam 

masa kembangnya. Proses perkembangan anak yang meliputi masalah sosial, 

seksual, edukasi, fisikal mau psikologis akan terjadi di Boarding School ini. 

Dengan kata lain Boarding School dituntut untuk memenuhi kebutuhan 

perkembangan tersebut sebagai fasilitasnya.  

Fenomena yang terjadi adalah dimana kebutuhan perkembangan 

tersebut tidak atau kurang terpenuhi sehingga menimbulkan masalah-masalah 

yang tidak diinginkan. Sebuah penelitian dengan persetujuan dan pengawasan 

Mentri Pendidikan Malaysia telah dilakukan untuk mengetahui tingkat stress 

anak dengan sampel 350 anak dari Boarding School terpilih. Data menunjukkan 

bahwa di kalangan siswa sekolah asrama prevalensi depresi, kecemasan dan 

stres sedikit lebih tinggi dari siswa yang tidak di asrama. Sekolah menengah 

keatas dianggap menjadi salah satu lingkungan yang memicu stress pada anak-

anak, terlebih Boarding School. Boarding school cenderung menetapkan 

standar-standar tersendiri untuk siswa-siswanya baik di bidang akademik 

maupun bidang spesifik lainnya. Siswa dituntut untuk memenuhi standar-

standar tersebut dalam lingkungan tertutup yang kemudian memicu tingkat 

stress pada siswa. Faktor lain yang memicu adalah perasaan homesick 

dikarenakan siswa diwajibkan untuk tinggal di lingkungan isolasi dalam jangka 

waktu tertentu. Tingkat stress ini dapat dikurangi dengan fasilitas yang 
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mencukupi untuk aktivitas tambahan siswa, terlebih aktivitas fisik seperti 

extrakulikuler olah raga dan lainnya. 

Desain Interior berperan penting dalam pemecahan permasalahan 

tersebut. Asrama pada Boarding school cenderung terdesain dengan 

mementingkan fungsi komunal dan tidak memerhatikan privasi maupun 

kebutuhan personal tiap pernggunanya. Pengelola cenderung berfokus pada 

fungsionalitas ruangan yang dimana ruangan tersebut dapat menampung 

pengguna dengan kapasitas yang besar. Permasalahan ini dapat diselesaikan 

dengan desain interior yang baik dengan pertimbangan kebutuhan tiap 

pengguna dan pengguna secara keseluruhan. Dengan terpenuhinya kebutuhan-

kebutuhan fisik, psikologis, sosial dan privasi pada siswa maka akan terbentuk 

suatu lingkungan belajar sekaligus hidup yang aktif dan efektif untuk 

perkembangan karakter siswa dan menekan angka stress yang dapat memicu 

depresi maupun permasalahan jiwa maupun sosial pada siswa yang tergolong 

remaja. 

SMA IT Abu Bakar Kulon Progo merupakan salah satu Boarding 

school yang ada di Yogyakarta dan merupakan SMA cabang dari SMA IT Abu 

Bakar yang sudah ada sebelumnya. Pada awalnya SMA IT memiliki program I 

dan fullday school dimana asrama yang ada terpisah dari lingkungan sekolah. 

Kemudian dibuatlah SMA IT Abu Bakar Kulon Progo yang hanya membuka 

program boarding school dan hanya untuk laki-laki saja, dengan satu kawasan 

luas yang mencakup asrama dan sekolah. Hal inilah yang membuat sekolah ini 

menjadi objek perancangan yang menarik dimana lingkungan ini 

diperuntukkan khusus untuk remaja sekolah menengah keatas laki-laki dengan 

segala kebutuhannya. Selain itu letak lokasi yang jauh dari pusat keramainan 

membatasi aktivitas anak untuk bermain atau sekedar meluangkan waktu 

dengan berjalan-jalan atau berkumpul di cafe seperti anak-anak SMA pada 

umumnya. Kondisi tersebut yang kemudian menuntut pihak sekolah dapat 
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memenuhi kebutuhan anak dalam sehari-hari. Hal tersebut dapat terpenuhi 

dengan desain yang fungsional dan spesifik, dan juga terdukung dengan luasan 

area sekolah dan asrama yang ada. Dengan begitu proyek perancangan ini 

bertujuan untuk membentuk suatu lingkungan hidup dan belajar yang sehat, 

aktif dan efektif untuk remaja laki-laki. 

B. Proses dan Metode Desain 

1. Proses Desain/Diagram Pola Pikir Desain 

Dalam perancangan ini metode yang digunakan adalah metode DT-

DI, yaitu Model Design Thinking yang diteliti khusus untuk sistem 

pengajaran dalam desain interior oleh Suastiwi Triatmodjo dalam jurnalnya 

yang berjudul Designing a Design Thinking Model in Interior Design 

Teaching and Learning. Pada dasarnya proses dalam metode ini 

mengadaptasi dari proses-proses double diamond dan design thinking yang 

sudah sering digunakan dalam proses pembelajaran kemudian 

disederhanakan menjadi proses-proses yang efektif untuk proses 

pengajaran dan pembelajaran desain interior. DT-DI terbagi menjadi 5 

proses pokok yaitu (1)Empathy (2)Define-Ascertain (3)Ideation (4)Protype 

(5)Test-Evaluation.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Double Diamonds DT-DI 

(Sumber: Designing a Design Thinking Model in Interior  

Design Teaching and Learning by Suastiwi Triatmodjo) 
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Dalam tahap Empathy dapat dilakukan dengan eksplorasi objek 

perancangan sebagai pengguna, wawancara langsung dengan pengguna, 

ataupun melalui penelitian ilmiah. 3 hal itu dilakukan untuk mendapatkan 

permasalahan yang relevant bukan permasalahan tanpa dasar. Yang 

pertama dilakukan adalah eksplorasi terhadap objek untuk pengambilan 

data lapangan dengan survey langsung ke SMA IT Abu Bakar Kulon Progo 

yang masih dalam tahap pembangunan. Setelah mendapatkan gambaran 

kemudian dilakukan eksperimen sebagai user dalam objek tersebut. Dalam 

proses inilah masalah desain ditemukan sekaligus dan kebutuhan-

kebutuhan dari perancangan ini terlihat yang kemudian akan menjadi dasar 

dalam perancangan ini.  

Dalam Tahap kedua Define-Ascertain merupakan tahapan 

penentuan dimana dalam tahap ini dilakukan dilakukan brainstorming 

untuk menentukan kriteria, daftar kebutuhan dan masalah desain secara 

final. Kriteria interior yang digunakan disesuaikan dengan user yang terdiri 

dari remaja laki-laki umur 14-17 tahun dan pembina maupun pengajar laki-

laki yang berumur 26-45 tahun. Kemudian unuk pembuatan daftar 

kebutuhan sedikit berbeda dari model asrama pada umumnya yang hanya 

memenuhi kebutuhan istirahat dan area komunal, dalam pembuatan 

kebutuhan ini didasari oleh idealnya kebutuhan hidup remaja laki-laki yang 

akan menghuni asrama itu dengan rata-rata penggunaan 24 hari dalam 

sebulan sehingga kebutuhan yang didapatkan mencakupi kebutuhan 

psikologis maupun fisik anak remaja pada umumnya termasuk kebutuhan 

belajar, olahraga, dan kebersihan. Untuk permasalahan desain didapati 

kurangnya fasilitas dan sistem yang sudah ada, dengan masalah zoning dan 

sirkulasi yang belum optimal dalam penerapannya. 

Tahap ketiga yaitu memasuki tahap Ideasi dimana semua ide dan 

gagasan dikeluarkan dan diolah dengan brainstorming, sketsa 2D, 
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moodboard dan eksperimen 3D menggunakan applikasi sketchup. Dalam 

proses inilah penentuan layout dan konfigurasi furniture yang ideal 

dilakukan. Proses awal dilakukan dengan sketsa awal dengan ide-ide 

tambahan untuk tiap ruangnya. Setelah melalui tahapan sketsa ide, 

kemudian dilanjutkan untuk membuat simulasi 3D sehingga dapat melihat 

komposisi ruang secara skalatis. Dalam proses inilah ditemukan banyak 

kekurangan-kekurangan sehingga proses ini dapat dilakukan berkali-kali. 

Untuk moodboard dibuat secara terpisah dalam 2D sebelum akhirnya 

diterapkan pada model 3D. 

Setelah tahapan Ideasi kemudian memasuki tahapan prototype 

dimana akan dilakukan penyempurnaan model perancangan dengan hasil 

akhir animasi 3D dan perspektif 2D. Tahapan terakhir adalah test-

evaluation dimana akan dilakukan test terhadap model perancangan dan 

pemberian feedback sebagai evaluasi untuk menyempurnakan model oleh 

pihak Program Studi Desain Interior ISI Yogyakarta melalui bimbingan 

secara berkala dengan dosen pembimbing. Setelah perancangan dianggap 

selesai dan siap uji akhir maka dilakukan uji final perancangan melalui 

Ujian Tugas Akhir.  

2. Metode Desain 

Metode desain yang pertama dilakukan sesuai dengan DT-DI 

adalah proses empathy dimana perancang menggunakan pengalaman 

pribadi perancang sebagai siswa yang pernah menempati boarding school, 

dan informasi-informasi yang didapatkan dari teman-teman laki-laki 

perancang selama berada di Boardinmg School. Tahap kedua yang 

dilakukan adalah Define-Ascertain dengan pembuatan daftar kebutuhan 

pengguna dan menganalisis permasalahan yang ada. Dalam tahap ketiga 

yaitu Ideasi, perancang mulai memasukkan ide-ide mentah yang ingin 

diterapkan pada perancangan. Tahap ini merupakan tahapan yang paling 
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lama dimana ideasi-ideasi tersebut dikembangkan dan dievaluasi ulang tiap 

minggunya dengan cara brainstorming hingga mendapat desain yang final.  

Setelah melalui ketiga tahapan di atas, maka masuklah ke tahapan 

prototype dimana model 3D dan perspektif 2D disempurnakan yang 

kemudian menjadi modelling final yang presentatif.  

a. Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah 

Pengumpulan data dilakukan dengan 2 cara, yaitu secara online 

dan survey lokasi. Pengumpulan data yang pertama dilakukan adalah 

secara online dengan mencari informasi yang ada melalui website resmi 

sekolah. Data yang didapat berupa alamat lengkap, latar belakang 

berdirinya sekolah beserta sejarah singkatnya, visi, misi beserta tujuan 

sekolah dan nilai-nilai khusus yang ditawarkan oleh sekolah. Data-data 

ini yang kemudian digunakan sebagai gambaran kasar citra maupun 

fungsi seperti apa yang perlu dibangun dalam interiornya.  

Pengumpulan data kedua merupakan survey langsung ke lokasi 

sekolah di Kulon Progo dengan membawa data lapangan berupa gambar 

kerja yang sebelumnya telah didapatkan dari pengelola. Pengumpulan 

data ini dilakukan untuk melihat kondisi terkini lokasi sekolah sekaligus 

mencocokkan gambar kerja yang sudah didapatkan dengan kondisi 

yang ada. Selain itu survey dilakukan untuk mengukur dan merasakan 

kondisi penghawaan dan pencahayaan secara nyata pada lokasi.  

Setelah dilakukan 2 tahap pengumpulan data maka dilakukan 

penelusuran masalah yang ada secara brainstorming melalui analisis 

pribadi, wawancara dengan pengelola secara langsung dan pengalaman 

pribadi sebagai penghuni asrama. 
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b. Metode Pencaarian Ide & Pengembangan Desain 

Metode pencarian ide dan pengembangan desain yang 

digunakan adalah brainstorming dengan menjabarkan seluruh informasi 

yang didapatkan kemudian ide-ide yang didapatkan dikeluarkan pada 

tiap permasalahan yang ada. Setelah itu dilakukan penyortiran ide yang 

sama. Ide-ide yang sudah tersortir kemudian dicari titik temu atau 

kesamaannya, dimana akhirnya mendapatkan kunci dari desain yang 

akan dibuat dimana proses-proses selanjutnya akan berpegang pada 

kunci tersebut.  

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Metode evaluasi ini dilakukan dengan cara yang sama yang 

digunakan dalam pencarian Ide yaitu brainstorming. Metode ini 

dilakukan dengan dibersamai oleh dua dosen pembimbing dalam 

prosesnya. Dimana masukan dan koreksi atas ide-ide yang ada 

ditemukan sehingga secara otomatis terjadi proses evaluasi desain yang 

ada dibersamai dengan feedback-feedback yang relevan. 
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